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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Masalah lingkungan hidup tertera dalam GBHN TAP MPR II/1993 yang menandaskan bahwa lingkungan

hidup merupakan bagian dari ekosistem. Ia berfungsi sebagai penyangga kehidupan lisan dan hayati.

<br><br>

Para penulis sastra sejak lama telah memiliki kepedulian terhadap tata lingkungan yang bersih, sehat, serasi,

dan adi.

<br><br>

Kepedulian itu diungkapkan pada karya sastra tertulis maupun lisan, puisi dan prosa dengan

mempergunakan sarana pengungkapan berbahasa Jawa Kuna dan Bahasa Jawa Baru.

<br><br>

Karya sastra tertulis pengembangannya dengan penyalinan naskah lama yang beraksara Jawa, Pegon dan

Latin. Sedangkan sastra Lisan yang pada umumnya berupa tradisi Lisan, perkembangannya secara lisan

melalui jalur horizontal dan vertikal.

<br><br>

Salah satu genre karya sastra Jawa yang mengetahkan maslaah lingkungan adalah teater tradisi Jawa yang

mencangkup Pergelaran Wayang Purwa, yang lazim dikenal dengan sebutan pakeliran atau pentas

pedalangan.

<br><br>

Penyampaian pesan tentang lingkungan hidup di dalam pentas pedalangan wayang Purwa berupa unsur-

unsur pentas pedalangan yang berberntuk: janturan, sulukan,m dan vokal pedalangan lainnya, narasi yang

berfungsi sebagai latar untu sesuatu adegan.

<br><br>

Gambaran tentang lingkungan sehat terungkap pula di dalam lirik, yaitu narasi yang diperuntukkan

memaparkan keadaan adegan/scene yang berlangsung. Keserasian lingkungan juga ditengahkan melalui

vokal pedalangan, yaitu : sulukan, pathetan, sendhon, Ada-ada dan juga pada gerongan.
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